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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan representasi gambar 3D
struktur jaringan parenkim berdasarkan fungsinya menggunakan software Blender.
Representasi gambar 3D jaringan parenkim yang dikembangkan yaitu jaringan
parenkim asimilasi dari Bayam Jepang (Spinacia oleracea), parenkim
penyimpanan dari Kentang (Solanum tuberosum), parenkim air dari Kaktus
(Brasilicereus phaeacanthus), dan parenkim udara dari Eceng Gondok (Eichornia
crassipes). Metode penelitian yang digunakan adalah Research and Development
(R&D) dengan model ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation,
Evaluation). Hasil uji validitas gambar 3D dan produk berupa PowerPoint berbasis
3D memperoleh nilai sebesar 91,6% dan 96,6% sehingga layak digunakan sebagai
media pembelajaran biologi di SMA. Sumbangan hasil penelitian diharapkan dapat
digunakan sebagai sumber belajar peserta didik SMA kelas X1 pada materi jaringan
tumbuhan dan mampu meningkatkan pemahaman siswa terhadap struktur jaringan

parenkim.

Kata Kunci: Representasi 3D, jaringan parenkim, software blender, biologi.
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ABSTRAK

This research aims to develop a 3D representation of the parenchyma tissue
structure based on its functions using Blender software. The 3D representations
developed include assimilation parenchyma from Japanese spinach (Spinacia
oleracea), storage parenchyma from potato (Solanum tuberosum), aquifer
parenchyma from cacti (Brasilicereus phaeacanthus), and air parenchyma from
water hyacinth (Eichhornia crassipes). The research method used is Research and
Development (R&D) with the ADDIE model (Analysis, Design, Development,
Implementation, Evaluation). The validity test results for the 3D images and the 3D
based PowerPoint yielded scores of 91.6% and 96.6%, respectively, indicating that
they are suitable for use as biology teaching media in high school. The research
findings are expected to serve as a learning resource for 11th-grade high school
students on plant tissue material and enhance student’s understanding of

parenchyma tissue structure.

Keywords: 3D representation, parenchyma tissue, blender software, anatomy.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Representasi dapat diartikan sebagai kegiatan menampilkan kembali,
mewakili sesuatu, pembuatan image atau sebuah cara untuk memaknai apa yang
diberikan pada benda atau pada tulisan, gambar, kejadian nyata dan audio visual
(Fauziah, 2020). Representasi merupakan kemampuan menggambarkan atau
menstimulasi beberapa ide, peristiwa, konsep atau objek dan proses (Gilbert, 2005).
Dalam sains, representasi tidak hanya dapat merujuk pada suatu objek yang
memiliki keberadaan fisik ataupun materi, namun juga dapat merujuk pada suatu
konsep, ide, konstruksi mental dan juga abstrak (Evagorou dkk., 2015; Pauwels,
2006). Berdasarkan pengertian yang telah dijabarkan, secara garis besar
representasi adalah suatu cara informasi, baik konkret maupun abstrak, diwakili,
diproses, dan disimpan dengan menggambarkan atau membentuk suatu konsep, ide,
peristiwa, objek atau proses dan informasi.

Representasi sangat penting dalam ruang lingkup pembelajaran. Menurut
Sabirin, (2014) representasi sangat berguna dalam membantu siswa menyelesaikan
sebuah masalah dengan lebih mudah. Penelitian oleh Giere dan Moffatt, (2003)
menyatakan bahwa, dalam pembelajaran sains, siswa menggunakan representasi
sebagai alat berpikir untuk memprediksi, memahami dan membuat keputusan,
bukan hanya sekedar menghafal dalam memahami konsep. Hal ini menunjukkan
bahwa siswa akan belajar secara lebih efektif dalam pembelajaran sains ketika
mereka melihat relevansi representasional yang digunakan dalam pembelajaran.
Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Tytler dkk., (2013) sebelumnya yang
menyatakan bahwa representasi dapat meningkatkan kinerja siswa dalam belajar,
serta dapat meningkatkan motivasi, kreativitas serta hasil belajar siswa.
Representasi berupa gambar dapat memfasilitasi peserta didik dalam memahami
konsep yang abstrak atau sulit dalam pembelajaran (Savinainen dkk., 2017).

Penggunaan berbagai bentuk representasi telah banyak digunakan dalam

berbagai ruang lingkup pembelajaran misalnya penggunaan grafik dalam
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mempresentasikan data hasil penelitian ilmiah, representasi dalam kimia pada
struktur atom dan struktur DNA, serta representasi bidang fisika pada garis gaya
magnet oleh Faraday. Representasi juga sangat diperlukan di berbagai materi pada
bidang biologi. Hal ini didukung oleh Hidayah dkk., (2020) yang menyatakan
bahwa representasi sangat penting dalam semua aspek pembelajaran biologi karena
terdapat banyak visualisasi pada pembelajaran biologi sehingga representasi dapat
mempermudah siswa dalam memahami konsep biologi. Salah satu bidang dalam
biologi yang memerlukan representasi adalah struktur anatomi tumbuhan. Menurut
Ermayanti, (2017) representasi sangat diperlukan dalam memahami konsep struktur
jaringan tumbuhan. Representasi gambar 3D bertujuan untuk memperjelas berbagai
bentuk, ukuran, maupun karakteristik lainnya dari sel ataupun jaringan yang
bersifat mikroskopis. Selain memiliki ukuran yang mikroskopis, sel dan jaringan
tumbuhan bersifat abstrak bagi siswa, karena tidak dapat diamati secara langsung,
namun memiliki struktur 3D (Ermayanti dkk., 2018). Visualisasi bentuk dan
karakteristik jaringan tumbuhan diperlukan untuk memahami struktur jaringan
dengan benar (Ermayanti dkk., 2016). Penelitian oleh Susiyawati dan Treagust,
(2021) juga menekankan bahwa representasi dapat membantu siswa dalam
memahami konsep anatomi tumbuhan dan membantu siswa melakukan observasi
pada bagian-bagian yang hanya dapat diamati dengan mikroskop. Selain itu,
pentingnya representasi 3D dalam memahami struktur jaringan tumbuhan juga
dibuktikan oleh penelitian Mukti dkk., (2022) yang menyatakan bahwa penggunaan
perangkat lunak Paint 3D untuk melakukan representasi gambar 3D sangat
membantu siswa dalam memahami struktur jaringan tumbuhan dengan benar.
Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan masih rendahnya
kemampuan representasi peserta didik. Penelitian yang dilakukan oleh Hidayah
dkk., (2020) menyatakan bahwa hasil penilaian terhadap gambar peserta didik
menunjukkan bahwa representasi gambar dari aspek keautentikan, kedetailan dan
keterangan serta ketepatan gambar dikategorikan kurang sekali. Peserta didik
belum mampu membuat gambar yang autentik sesuai dengan objek yang
diamatinya, belum mampu membuat gambar dengan menunjukkan ciri khas dari

setiap bagian objek yang diamati, serta tidak menyertakan keterangan dengan
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lengkap dan terdapat banyak ketidaksesuaian dengan konsep yang dipelajari.
Penelitian yang dilakukan Ermayanti, (2017) menyatakan bahwa pemahaman
peserta didik mengenai representasi gambar 3D jaringan tumbuhan tergolong
rendah. Representasi jaringan tumbuhan dalam bentuk 3D dibutuhkan untuk
meningkatkan pemahaman terhadap karakteristik jaringan tumbuhan secara utuh
dari berbagai sisi. Oleh karena itu, perlu pengembangan dalam memvisualisasikan
jaringan tumbuhan dalam bentuk 3D dengan menggunakan komputer. Salah satu
jaringan tumbuhan yang perlu direpresentasikan dalam bentuk gambar 3D adalah
jaringan parenkim.

Jaringan parenkim merupakan jaringan dasar yang terdapat di seluruh tubuh
tumbuhan. Sebagian besar tubuh tumbuhan, seperti empulur, hampir semua korteks
akar dan batang, perisikel, mesofil daun dan daging buah terdiri atas parenkim. Sel
parenkim juga terdapat di dalam xilem dan floem (Mulyani, 2006). Beberapa tipe
parenkim berdasarkan fungsinya antara lain: parenkim asimilasi, parenkim
penyimpanan, parenkim air, dan parenkim udara (aerenchyma) (Ramdhini dkk.,
2021).

Beberapa penelitian yang mengkaji struktur jaringan parenkim sudah
banyak dilakukan, diantaranya oleh Ririn dkk., (2022) menemukan bahwa pada
mesofil daun ditemukan parenkim palisade pada sisi adaksial, sedangkan pada sisi
abaksial ditemukan parenkim spons. Parenkim palisade daun tersusun rapat,
berbentuk tabung/silinder dan memiliki banyak kloroplas. Parenkim spons
berbentuk polihedral dan memiliki ruang antar sel yang amat besar dengan jumlah
kloroplas lebih sedikit dibandingkan dengan parenkim palisade. Penelitian oleh
Maideliza dkk., (2007) menemukan bahwa sel-sel parenkim pada umbi Gembolo
banyak mengandung pati. Pada Gembolo yang masih muda banyak ditemukan sel-
sel parenkim yang aktif bermitosis dengan ciri-ciri berinti besar, bentuk gepeng,
dinding yang tipis. Berkas pembuluh terdapat diantara sel-sel parenkim dengan
penyebaran yang tidak teratur. Penelitian oleh Mayangsari, (2015) menemukan
bahwa parenkim pada tangkai bunga Nymphaea merupakan aerenkim/parenkim
udara yang memiliki ruang antar sel yang tersebar dan ruang udara yang banyak

dan besar dan berbentuk lonjong/silinder. Susunan aerenkim pada beberapa spesies
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Nymphaea membentuk lingkaran yang tersebar tidak beraturan dengan ukuran yang
berbeda sedangkan pada beberapa lainnya berbentuk formasi Lysigenous dengan
sebaran radial seperti kerangka ban.

Kajian tentang representasi struktur jaringan epidermis tumbuhan dalam
bentuk 3D telah dikembangkan oleh Mukti et al., (2022) pada suku Apocynaceae
dengan menggunakan software Paint 3D dan Pamungkas, (2023) tentang
representasi struktur jaringan pembuluh batang monokotil dalam bentuk 3D dengan
menggunakan software Blender. Namun, kajian mengenai representasi gambar 3D
struktur jaringan parenkim pada tumbuhan yang dapat diamati dari berbagai sisi
belum pernah dilakukan sebelumnya bahkan tidak ada dalam buku penunjang
pembelajaran. Selain itu, media ajar PowerPoint yang mempresentasikan hasil
pembuatan gambar 3D struktur jaringan parenkim yang dapat diputar dan diamati
dari berbagai sisi belum ada sebelumnya. Oleh karena itu perlu dilakukan
pengembangan representasi 3D jaringan parenkim yang disusun dalam slide
PowerPoint berbasis 3D.

Representasi gambar 3D jaringan parenkim dilakukan berdasarkan fungsinya
yaitu parenkim asimilasi, parenkim penyimpanan, parenkim air dan parenkim
udara. Adapun tumbuhan yang diamati struktur parenkimnya yaitu Bayam Jepang
(Spinacia oleracea), Kentang (Solanum tuberosum), Kaktus (Brasilicereus
phaeacanthus), dan Eceng Gondok (Eichornia crassipes). Tumbuhan ini dipilih
karena dapat mewakili jenis parenkim berdasarkan fungsinya, mudah ditemukan,
dan serta telah familier oleh masyarakat Indonesia.

Salah satu software yang dapat digunakan untuk mengembangkan gambar
3D adalah software Blender. Penggunaan software Blender dapat
mempresentasikan jaringan tumbuhan secara utuh dari berbagai sisi dan
memperjelas karakteristik dari sel yang bersifat mikroskopis. Blender merupakan
perangkat lunak open source grafik komputer 3D sehingga software dapat
digunakan secara gratis dan terus melakukan pembaharuan sehingga
penggunaannya lebih mudah. Blender dapat digunakan untuk membuat aplikasi 3D
interaktif, film animasi, efek visual, model cetak 3D, dan video game. Beberapa

fitur software Blender termasuk simulasi partikel, animasi, penyunting video,
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pemodelan 3D, penteksturan, pemahat digital, penyunting gambar bitmap,
penulangan, simulasi fluida dan asap dan perenderan. Hasil penelitian oleh P. K.
Suprapto dkk., (2020) menunjukkan bahwa penggunaan perangkat lunak 3D dalam
materi anatomi tumbuhan cukup efektif, karena peserta didik juga dapat belajar
menggunakan teknologi yang akan bermanfaat untuk masa depannya. Penelitian P.
K. Suprapto dkk.,(2020) juga menyatakan bahwa penggunaan software Blender
sangat dianjurkan untuk para pemula karena sifatnya yang open source dan tidak
memerlukan spesifikasi komputer tinggi untuk bekerja dalam pembentukan model
3D sehingga lebih mudah membentuk objek yang diinginkan. Oleh karena itu,
peneliti menggunakan software Blender untuk merepresentasikan struktur jaringan

parenkim ke dalam bentuk 3D.

Setelah menganalisis beberapa buku ajar struktur jaringan parenkim pada
tingkat SMA pada materi struktur jaringan dan sel tumbuhan, hanya ditemukan
representasi jaringan parenkim dalam bentuk 2D ataupun gambar 3D yang dicetak
pada media 2D yang biasa disajikan pada buku pembelajaran sehingga perlu
disediakan representasi dalam bentuk 3D yang dapat dilihat dari segala sisi untuk
melengkapinya. Bentuk dari jaringan parenkim yang memiliki ruang dan berisi
sitoplasma serta memiliki kloroplas dan vakuola yang besar dengan berbagai fungsi
perlu digambarkan ke bentuk 3D untuk mengetahui struktur sebenarnya. Media 3D
juga dibuat dalam bentuk PowerPoint dan model 3D pada software Blender
sehingga media representasi dapat diputar dan dilihat dari segala sisi. Jaringan
parenkim direpresentasikan pula bersama dengan representasi dua dimensi
sehingga peserta didik dapat lebih memahami dan membayangkan keterkaitan
antara representasi 2D dan 3D. Berdasarkan latar belakang masalah yang telah
dijabarkan, maka fokus penelitian ini adalah “Pengembangan Representasi 3D
Struktur Jaringan Parenkim menggunakan Software Blender dan Sumbangannya

pada Pembelajaran Biologi SMA”.
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Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan, maka rumusan

masalah yang didapatkan antara lain:

1. Bagaimana tahapan pengembangan representasi gambar 3D struktur jaringan

1.3

parenkim pada tumbuhan dengan menggunakan software Blender?

. Bagaimana bentuk representasi gambar 3D struktur jaringan parenkim pada

tumbuhan dengan menggunakan software Blender?
Bagaimana kelayakan representasi gambar 3D dan slide PowerPoint berbasis
3D struktur jaringan parenkim pada tumbuhan yang dikembangkan dengan

software Blender?

Batasan Masalah

Batasan-batasan masalah digunakan agar penelitian menjadi lebih terarah dan

tidak meluas, batasan masalah penelitian ini antara lain:

1.4

1. Penelitian ini difokuskan pada pengembangan representasi gambar 3D

struktur jaringan parenkim berdasarkan fungsinya.

Penelitian ini difokuskan pada mata pelajaran Biologi kelas Xl fase F
menganalisis keterkaitan struktur dan fungsi organ pada sistem organ
tumbuhan.

Jaringan parenkim yang akan didesain dalam bentuk gambar 3D berasal dari

berbagai sumber literatur.

Tujuan Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan antara lain:

Untuk mengetahui tahapan pengembangan representasi gambar 3D struktur
jaringan parenkim pada tumbuhan dengan menggunakan software Blender.
Untuk mengetahui bentuk representasi gambar 3D struktur jaringan parenkim
pada tumbuhan dengan menggunakan software Blender.

Untuk mengetahui kelayakan representasi gambar 3D dan slide PowerPoint
berbasis 3D struktur jaringan parenkim pada tumbuhan yang telah

dikembangkan dengan software Blender
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1.5 Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat antara lain:

1. Bagi pendidik
Sebagai sumber informasi dan bahan dalam pemilihan media pembelajaran
representasi dalam bentuk gambar 3D yang berkaitan dengan pembelajaran
kelas X1 materi keterkaitan struktur dan fungsi organ pada tumbuhan.

2. Bagi peserta didik
Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi sarana baru dalam belajar dan
memberikan pengetahuan tambahan bagi peserta didik dalam mempelajari
mata pelajaran Biologi kelas pada kelas XI materi keterkaitan struktur dan
fungsi organ pada tumbuhan serta dapat meningkatkan motivasi dan
semangat belajar peserta didik terkait anatomi tumbuhan.

3. Bagi peneliti
Sebagai sarana pembelajaran serta menambah pengalaman bagi peneliti
untuk mengembangkan kemampuan dalam pembuatan media pembelajaran
berupa representasi dalam bentuk gambar 3D yang dapat digunakan sebagai

bekal untuk menjadi pendidik di masa mendatang.
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